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Ringkasan Eksekutif

Balai Besar Pelatihan Peternakan (BBPP) Kupang, dalam menjalankan tugas dan fungsinya
dengan sumberdaya yang dimiliki berupaya secara terus menerus meningkathkan
kinerjanya dalam rangka terwujudnya good governance melalui penerapan mekanisme
pertanggungjawaban yang tepat, jelas dan terukur.

BBPP Kupang sebagai instansi pemerintah wajib mempertanggungjawabkan kinerjanya
dalam bentuk Laporan Akuntabilitas, Laporan Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah
(LAKIP) BBPP Kupang Tahun 2010 dibuat dengan mengacu pada Rencana Stratejik 2010-
2014 BBPP Kupang. Tujuan dan sasaran yang telah ditetapkan dalam Renstra Balal adalah
1) Peningkatan mutu penyelenggaraan pelatihan pertanian; 2) Pengembangan
kelembagaan pelatihan pertanian; 3) Pengembangan kerja sama teknis dan jejaring kerja
pelatinan pertanian; dan 4) Pengembangan 5arana Prasarana Kediklatan. LAKIP ini
mengkomunikasikan pencapafan kinerja BBPP Kupang selama Tahun 2010. Capaian
Kinerja Tahun 2010 tersebut telah diperbandingkan dengan Rencana Kinerja Tahun 2010
(RKT) yang telah dibuat sebagai tolak ukurkeberhasilan tahunan BBPP Kupang.

Berdasarkan hasil analisis akuntabilitas kinerjanya, dapat dirumuskan kinerja BBPP
Kupang Tahun 2010 adalah baik. Hal ini dapat dilihat dari adanya peningkatan kuantitas
dan kualitas kegiatan yang telah dilaksanakan pada Tahun 2010. Bertambahnya kegiatan
pada Tahun 2010 tentu saja diikuti dengan makin besarnya anggaran yang dikelola oleh
BBPP Kupang. Hal ini menandakan kepercayaan yang cukup besar kepada BEPP Kupang
sebagai lembaga pelatihan untuk melaksanakan tupoksinya vaitu penyelenggaraan
pengembangan SDM' Pertanian yang difasilitasi oleh pemerintah melalul penyediaan
anggaran yang bersumber darl APEN.

Beberapa kendala dan hambatan dalam peyelenggaraan pelatihan pertanian yaitu tidak
terpenuhinya jumlah peserta sesual dengan target/sasaran yang telah ditetapkan. Upaya
yang ditempuh adalah meningkatkan sinergitas antar dinas,,ﬁmtanm.-’unsur terkait dalam
fungsi koordinasi agar terjalin kerja sama yang baik.

Dengan berbagai temuan, baik yang positif ataupm wmg kurang, tentunya akan menjadi
bahan masukan dalam penyempurnaan rancangan kegiatan untuk tahun mendatang.
Berbekal pengalaman ini pulalah, dapat disadari demikian pentingnya untuk lebih
meningkatkan koordinasi dan sinergitas dengan berbagai dinas/instansi/unsur terkait,
baik horizontal maupun vertikal (mulai tingkat pusat, propinsi, kabupaten/kota sampai
ditingkat lapangan) mulai dari tahap perencanaan, persiapan, pelaksanaan sampai tahap
pengawasan/pengendalian dan evaluasinya.  Mudah-mudahan hal ini akan lebih
memberikan makna dan manfaat yang lebih besar bagi pelaksanaan pembangunan
pertanian pada tahun yang akan datang.
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Kata Pengantar

Puji syukur ke hadirat Allah SWT Tuhan Yang Maha Kuasa, atas petunjuk dan rahmat-Nya
Laporan Akuntabilitas Kinerja instansi Pemerintah (LAKIP) Balai Besar Pelatihan
Peternakan (BBPP) Kupang dapat disusun dan diterbitkan,

Penyusunan LAKIP BEPP Kupang Tahun 2010 wajib dilaksanakan sesuai dengan Inpres RI
No. 7 Tahun 1999,  Acuan yang dipakai merujuk kepada Permentan Rl Mo,
65/Kpts/Hko. 30/ 3/2005 tentang Teknfk Implementasi Penyusunan LAKIP di lingkungan
Departemen Republik Indonesia dan Rencana Stratejik BEPP Kupang yang didalamnya
tercantum visi dan misi Balaf.

LAKIP BEPP Kupang Tahun 2010 merupakan gambaran hasil yang dicapai berdasarkan
kinerja kegiatan masing-masing program vyang dilaksanakan oleh Balai. Dalam
penyelenggaraan program dan kegiatan selama kurun waktu tahun 2010 yang dibiayai
APBN masih terdapat hambatan maupun ketidakberhasilan dalam pelaksanaannya. Oleh
karena itu, LAKIP ini kiranya dapat dijadikan instrumen evaluasi guna peningkatan

i

keberhasilan penyelenggaraan program mendatang.

Sangat disadari bahwa laporan ini"masih banyak kekurangan. Oleh karena itu, kritik dan
saran sangat diharapkan untuk perbaikan di masa yang akan datang. Ucapan terima kasih
dan penghargaan yang fllus disampaikan kepada semua pihak atas upaya dan jerih
payahnya yang telah mencurahkan tenaga’ dan pikiran sehingga laporan ini dapat
terselesaikan, _

Semoga dengan tersmurinya LAKIP ini dapat memenuhi Slai'lf.‘lliil' akuntabilitas kinerja,
sekaligus dapat bermanfaat bagi berbagai pihak yang memerlukan informasi tentang
pelaksanaan program dan kegiatan pembangunan pertanian,

Kupang, 18 Januari 2011
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lll. Akuntabilitas Kinerja

Akpntabilitas kinerja adalah kewajiban dari perorangan, badan hukum atau
pimpinan kolektif untuk menjawab secara transparan mengenai keberhasilan atau
kegagalan dalam melaksanakan misi organisasi kepada pihak-pihak yang berwenang
menenma pelaporan akuntabilitas/pemberi amanah.

Balai Besar Pelatihan Peternakan (BBPP) Kupang selaku pengemban amanah
masyarakat melaksanakan kewajiban berakuntabilitas melalui penyajian Laporan
Akuntabilitas Kinerja BBPP Kupang yang dibuat sesuai dengan ketentuan yang terkandung
dalam Inpres Nomor 7 Tahun 1999 mengenai Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah
dan HKeputusan Kepala LAN nomor 239/1X%/6/8/2003 tentang Perbaikan Pedoman
Pemyusunan Pelaporan Akuntabilitas KineTja Instansi Pemerintah serta Peraturan Menterd
Pertanian Momor 65/Kpts/HK.030/3/2005 tentang Petunjuk Teknis Implementasi Sistem
Akuntabilitas Kinerja Pemerintah di Lingkurigan Departemen Pertanian.

Laporan tersehur"dtaias memberikan gambaran mengenai tingkat pencapaian
sasaran dan program/kegiatan serta indikater makro yang telah djcapm pada tahun 2010,
Pengukuran kinerja dilakukan terhadap sasaran dan kegiatarf: dengan masing-masing
indikator kinerjanya, terutama indikator kinerja kunci. Guna mempermudah membuat
simpulan hasil pengukuran kinerja, ditetapkan-dengan menggunakan skala pengukuran
ordinal sebagai berikut :

1. = 100 : Sangat Baik (B)

2. 80-100 -; Baik (B)

3, 50-79 : Cukiup (C)

4, <50 : Kurang (K)

Pengukuran pencapaian sasaran dan kinerja kegiatan dilakukan dengan cara
membandingkan target dengan realisasi indikator kinerja sasaran, dan membandingkan
masing-masing target indikator kinerja kegiatan imasukan, keluaran, hasil, manfaat, dan
dampak) dengan realisasinya, sehingga diperoleh dengan angka capaian kinerja, melalui
penggunaan rumus sebagai berikut :

Rumus | : Digunakan untuk realisasi yang lebih besar menunjukkan kinerja lebih

baik
A Realisasi
C —_—— %
apaian Kinerja (%) = Tareet x 100
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Rumus Il : Digunakan untuk realisasi yang lebih besar menunjukkan kinerja
kurang baik

Target - (Realisasi - Target) x 100 %

Capaian Kinerja (%) = Target

Indikator kinerja yang digunakan untuk mengukur capaian kinerja BEPP Kupang,

meliputi indikator kinerja sasaran serta indikator kinerja kegiatan yang terdiri dar
indikator masukan, keluaran, hasil, manfaat, dan dampak.

1.

Indikator Masukan (Inputs) adalah segala sesuatu yang dibutuhkan agar pelaksanaan
kegiatan dan program dapat berjalan atau dalam rangka menghasilkan ouput,
misalnya sumber daya manusia, dana, materi, waktu, teknologi, dan sebagiainya.

2. Indikator Keluaran {Outputs) adalah barang atau jasa yang dihasilkan oleh kegiatan
yang dilaksanakan untuk mendukung pencapaian sasaran dan tujuan program dan
kebijakan. _

3. Indikator Hasil {Outcomes) adalah sesuatu yang mencerminkan berfungsinya keluaran
dari kegiatan-kegiatan ;Ialam's"atu program. Outcomes merupakan ukuran seberapa
jauh setiap produk/ jﬁa dapat memenuhi harapan masyarakat.

4. Indikator Manfaat (Benefits) adalah kegunaan suatu keluaran yang dirasakan langsung
oleh masyarakat, dapat berupa tersedianya fasilitas yang q.upat dimanfaatkan oleh
masayarakat.

5. Indikator Dampak (/mpacts) adalah ukuran -tingkat 'pengaruh sosfal, ekonomi,
lingkungan atau kepentingan umum lﬁinhyﬁ yang din‘nﬁfat_éleh capaian kinerja setiap
indikator dalam suatu kegiatan.

aall’
A. Hasil Pengukuran Kinerja Kegiatan (PKK)
Rincian capaian kinerja kegiatan masing-masing sasaran strategis dapaf
diuraikan sebagai berikut :
Tabel 14. Hasil Pengukuran Pencapaian Kegiatan (PPK)
| No. || Indikator Kinerja Kegiatan Capaian (%) || Kriteria
[ 1. || administrasi Kegiatan L9975 | Balk
| 2. || Pendidikan dan Pelatihan Teknis |IEE
[ 3. ][ Pendidikan dan Pelatihan Masyarakat || 98,65 || Baik
[ 4. |[Pelatihan Kewirausahaan ][ 82,83 || Baik
| 5. || Pelatihan Bidang Peternakan 9755 || Baik
T_J Pelatihan Manejemen/ Kepemimpinan 72,68 | Cukup
Mawargli{ut Pertanian Wilayah Timur .].
7. W[Pelatihan Kewirausaan Wilayah Timur || 45,38 Ji Kurang
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| 8. _Jl_pameran; Visualisasi/ Publikasi dan Promosi___ || 99,97 || Baik |

Evaluasi dan Pemantauan Penyelenggaraan ' 99,29 Baik
Pendidikan dan Latihan L

|Tﬂ || genmanm_ﬂelmhaﬂn_n i J| 90,82 || Baik |
E h#umtnnng dan Evaluasi JE 98 dﬂ:ﬂ Baikj

12. Pangmbangan Kerja Sama Teknis dan Jejaring 99,99 Baik
Kerja Pelatihan Pertanian

| 13. || Fmbangan Sarapa Pra Prasarana Kediklatan __]L_ 100 |m
[T Rata-Rata | 90,90 | Baik |

Berdasarkan data pada tabel hasil pengukuran pencapaian kegiatan, dapat
diketahui bahwa tingkat capaian kinerja BBPP Kupang dengan 13 itiga belas)
kegiatan memperlihatkan 11 (sebelas) kegiatan mencapai tingkat capaian berkisar
BO - 100 % dengan kriteria Baik {B); 1 (satu) kegiatan mencapai tingkat capaian
berkisar 50 -79 % dengan kriteﬁéi"tl.akup {C) dan 1 (satu) kegiatan mencapai tingkat
capaian berkisar < 50 ¥ dengan kriteia Kurang (K) . Keseluruhan pengukuran
kinerja kegiatan BBPPKupang mencapai tingkat 90,90 % dengan kriteria Baik (B).

|| |

B. Hasil Pengukuran P;_n-m_:apaian Sasaran (PPS) !

Berdasarkan Rencana Strategis BBPP Kupang Tahun 2010-2014, terdapat 4
sasaran yang harus dicapai pada tahun 2010. Ke-4 indikator sasaran kinerja diukur
dengan melalui berbagai unsur dan instrumen pengukuran yang merupakan hasil
kegiatan program yang dilaksanakan selama tahun 2010,

Hasil pengukuran dari setiap indikator yang telah ditetapkan sebagai
sasaran peningkatan tahun 2010 disajikan dalam tabel berikut.

Tabel 15.  Hasil Pengukuran Pencapaian Sasaran (PPS)

Hui Indlkntor Kinerja S-Is.uran _H Eupalan (%) || Kriteria

. Meningkatnya Mutu Penyelenggaraan Pelatnhan—‘L 88 {.‘-Er Baik

Menlngkatn:.ra HEIEmhagaan pendidikan dan J_'Mﬁd I Baik
pelatih 'ﬂ'l._pertunian - = - ¢ .

! 3. Memngkatnya kceq&sama teknis dan jejaring 99,99 [ Baik
!Le_r;a pelatihan pertanlan

4, Menmgkatn-_.ra. Sarana Prasarana Kediklatan | 100 || Baik

JL

—_—

- . :Eata-nata_'l'f 95,67 | Baik |
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Galal Sasar Paiatiban Patarmakan Kupang |2

Berdasarkan data pada tabel hasil pengukuran pencapaian sasaran, dapat
diketahui bahwa tingkat capaian kinerja BBPP Kupang memperlihatkan semus
sasaran (4 sasaran) mencapai tingkat capaian berkisar antara 80 - 100 %, yaitu 95,67
% dengan kriteria Baik (B).

C. Penilaian Pencapaian Kinerja Kegiatan dan Sasaran

Secara umum, BBPP Kupang telah dapat melaksanakan tugas utama yang
menjadi tanggung jawab organisasi dengan baik. Hal ini berdasarkan hasi
pengukuran pencapaian Kinerja kegiatan (PKK) dan pengukuran pencapaian sasarar
(PP5) tingkat capaiannya berkisar antara 80-100 % dengan kriteria Baik (B).

-
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IV, Analisis Kinerja

Akuntabilitas Kinerja Kegiatan

Berdasarkan analisis kinerja kegiatan yang dilakukan, BBPP Kupang telah
berhasil melaksanakan program reposisi pelatihan pertanian. Hal ini dapat terlihat
dengan meningkatnya mutu penyelenggaraan pelatihan pertanian, Meningkatnya
Kelembagaan pendidikan dan pelatihan pertanian, Meningkatnya kerjasama teknis
dan jejaring kerja pelatihan pertanian dan Meningkatnya 5arana Prasarana
Kediklatan. Namun agar kedepan program reposisi pelatinan pertanian di BBPP
Kupang dapat berjalan dengan lebih baik perlu diadakan perbaikan perbaikan yang
konduktif. J__,h-." -

Secara umum terdapat teberapa keberhasilan pencapaian kegiatan strategis
berfkut indikator kingrjanya. Namun demikian juga terdapat beberapa kegiatan
strategis yang tidak berhasil diwujudkan pada tahun 2010. Terhadap kegiatan
maupun target indikator kinerja yang tidak berhasil diwujudkan tersebut, BBPP
Kupang telah melakukan beberapa analisis dan evaluasi .igar terdapat perbaikan
penanganan di masa mendatang.

Perkembangan Pencapaian Kinerja Sasaran

Berdasarkan hasil pengukuran dan Eﬂalﬁf;errﬂdap tingkat pencapaian 4
sasaran pokok kegiatan program reposisi pelatihan pertanian yang telah ditetapkan
sebagai findikator kinerja Balai Besar Pelatihan Petermakan (BBPP) Kupang,
memperlihatkan tingkat capaian dengan kriteria baik. Dengan Tingkat capalan
kinerja tersebut, dikaitkan dengan tuntutan kontribusi pengembangan sumber daya
manusia pertanian terhadap pembangunan pertanian khususnya dalam mendukung
kebijakan akselerasi peningkatan kesejahteraan masyarakat petani, berarti dapat
menunjukan implikasi yang positif.

Akuntabilitas Keuangan

Anggaran dan realisasi keuvangan dalam mendukung pelaksanaan tugas dan
fungsi BBPP Kupang tahun 2010, adalah tertera pada tabel berikut.
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Tabel 16. Anggaran dan Realisasi Keuangan BBPP Kupang Tahun 2010

Jumlah Dana Tersedia
Anggaran Realisasi Sisa Dana
No. Uraian (Rp) {Rp) % ) %
1. | APBH Murnd 7.945.738.000 | 7.116.449.420 | 89,56 BI928E.580 10.48
A, | Program Peperapan i
Kepemerintahan yang Baik 4,588, 115.000 4 484 571,620 B9, 50 343,563,380 10,50
B. | Program Penfngkagan
Kesefahteraan Petanl 1.967.603,000 2.651 877,800 29,66 05,728,200 10,34
1. | APBN-P 8.016,955.000 | 4.683.435 900 58.42 | 3.333.519.100 | 41.58
SHPA PUAP
3. | APBN-P i
SKPA Diklat Teknis Agribisnis 1.1?2}#_._,&2&@ 1.208.107.B00 | 95.08 62.512.200 4,92
Peternakan il
J UMLAH [1-1-3_}_ 17.233,313.000 | 13.007,992,900 | 75,48 | 4.225.320.100 24,57
D. Analisis Efisiensi Capaian Indikator Kinerja ;

Analisis Eﬁﬁllﬂﬂﬂ dilakulan den;an membanding antara input dengan
output baik untuk rencana maupun realwasn Anallsisjrin‘r menggambarkan tingkat
efisiensi yang dilakukan dengan memberikan dataf:mlal output per unit yang
dihasilkan oleh suatu input tertentu, Efisiensi terjadi ;hﬁha dengan realisasi masukan
yang lebih dari target, realisasi keluaran tetap dlpe;:uieh sesuai dengan targetnya,
ataupun realisasi masukan sesuai dengan targetiya, diperoleh realisasi keluaran
yang lebih besar dari targetnya.

Tabel 17, Analisis Efisiensi Capaian Indikator Kinerja

Mo, Uralan Ingut Dutput Unit Cost Qutput Bfisieni

Target Realisasi | Target | Realisasi | Target Realisasi

1 Administras Kegistan 179551000 T, 142,900 1 1 TPR.581.000 | 179,142,100 t
Dikiat Penpefaatan Limbah Termak

I | Merjndi Biogas dan Fupuk Orgasia £ 34,003,000 131581200 30 o 4,466,813 4,482 707 1
Bagl Penyuluh

3 | potant ot g Ml Tersk bl | grpszooo | 7sswrooo | 0 | nsoroer | 2557 1

4, | puiat Pangolahan Hask Temek bof' | 1.0 poz.000 | tnosztoe | 0 0 | aredon | 433607 1

5 [ ‘;ﬁﬁﬁﬂm“'“wm WIMO00 | 4400 | &7 a7 10e5.660 | 7,001,200 1

4, ﬂ"‘b:""g“!"p"%m}rﬁd‘ 9934000 | 94.040.000 & a7 1113489 | rogsesr |
Dilat . -

T Hwﬂ'ﬁmhalﬂdmn.;annjmmw FA.99.000 I 24,002 100 30 ] EREEE L.035.423 1
Pemuds ted iMigan
ket &uﬂmng 1

st on Exiki gt 90952000 | B6.934.200 W % | 3413087 | 2enm 1
| _Pergurus Gapoktan
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DHRIAT Menajemen Penguaian |
2. | Mepasitas Kedompok hagl Pergelola 127,552,000 86,395, 100 an 3 4. F52.087 1.756,309
]
. | Pengembangas Promosi dan Pbidesl | 40, 100,000 &0, 100,500 1 1 40,100.0000 | 40,100,000
11, | Temu Usaha bagi Pengetals P45 V400,000 192352 .BDD i 1 102,400,000 | 10Z.362 8O0
12, | crolast dan Pemastauan 198936000 | 197.50%.250 2 2 YP.ABE.000 | 96.760.82%
1. Igriiamis g Pobong hagh 1395000 | 155088050 | w0 b 509050 | 5351312
1, f:"“"""""""‘“"”'”“""“” 120.155.000 | 124,236,400 0 30 ATTLBIY | 4361313
tihan Manejaman;
15, | Hepemimpinan Magyarakal Pertanian 189,384, 004 137641, 700 3 | B, 312 BET LTI 0T
Wilayah Thmur
i, | S h 189,986,000 | 99,626,100 3 17 BMLEET | 559771
7. W‘"‘““ inkubator AgrBTET | pps00.000 | 28.1%0.500 1 1 BE.500.000 | BA.250.500
Pesinghalan Profesonalims
18  Widv wiprmead? 125, D00 000 122,542,000 1 i 125.000.000 | 132,942,000
Fasilitasl Kelembagaan P45 Walali
9. | peiatinan Tekris o Pt 180, 00008 175,084, 100 & ) 0,000,000 | F%.181.367
Penyusunan SLaAngar
20, | Penyeienggaraan Pelatihan 95, 100900 T, 564,000 1 1 95000000 | 9u.564.000
Barseriilat (50
Pemamaran Standaricasd Dioeraiiondl
1. | Penyelerggaraan PelatParn AT.000,000 45,430,000 i 1 AT 00000 | 494200000
Bersertaitkat (507 g
" am Pelatihan
2 EEI! “E = nuuu"ﬂ'_ #7.135.700 1 ' F2.000.000 | 67,138,700
Pembingan, Slandarsas dan
1. Saredinasi P4S 1% s, _ré 5"':':'l'!"":'f""]'zl ) ] ' 30.550.000 .
Wnﬂﬁ Bian UFT I/
44 | Pelatihan dalam Pengembangsn o |/ 50,000,000 4R, TT0.000 1 1 500000000 | &% 770.000
Program, Sarana dan Prasar / |
25, | Monltoring den Evaluast } 100,000, 500 WE 467,600 i1 1 FOO.000.000 | SE.4EL.600
3. | Pengembangan Kerjussma Program. 75 000U A5 0 1 1 ] T8 000,000 4360400
Pengembangan Sarana can Fragarafa . i
27 | wadikiatan a0 | ugn0m |- g 1§
L — .
]
o

—
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V. Penutup

Pencapaian kinerja kegiatan-kegiatan yang mendukung program tidak selalu
dapat tergambarkan dalam keberhasilan atau kegagalan pencapaian indikator sasaran,
karena masih dipengaruhi oleh pencapaian sasaran kinerja program lain. Satu program
dapat ditujukan untuk pencapaian sasaran lebih dari satu, demikian juga sebaliknya satu
sasaran dapat dicapai oleh lebih dari satu program.

Evaluasi yang dilaksanakan terhadap program dan kegiatan BBPP Kupang
menggambarkan pencapaian yang baik, Kendala dan hambatan yang terjadi diantaranya
masih kurang mantapnya perencanaan program, khususnya dalam penetapan dan
penajaman prioritas dan fokus kegiatan program.

Apabila dilihat dari mmsfljhammnyusumn LAKIP, maka dibandingkan antara
matrik Pengukuran Kinerja Kegiatan dan-Pengukuran Pencapaian Sasaran dengan tabel
keuangan terlihat kurang sir}grgisnfé perencanaan dan penganggaran dengan penjabaran
kegiatan program yang _.tértuang dalam ' Renstra, sehingga terdapat kesulitan dalam
pemetaan program dan Kegiatan dengan pengalokasian keuangan.

Laporan Akmtahlhtas Kinerja ini menggambarkan tentang tingkat capaian target
sasaran berbagai Iuegmtan dan sekaligus merupakan b-entult pertanggungjawaban
pelaksanaan kegiatan di Balai Besar Pelatihan Per.errmi;an (BBPP) Kupang. Seluruh
capaian kinerja yang telah diwujudkan m:uupun yang maﬂh p‘lemerlukan perhatian lebih
lanjut telah memberikan kontribusi yang sangat I::th'argﬁuna peningkatan kinerja df
masa datang bagi BBPP Kupang. — ;
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